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BAB I
	PENDAHULUAN	
A. Latar Belakang
	Mendidik anak merupakan seni terindah yang ada dalam kehidupan manusia. Seni pahat hanya bisa menghasilkan patung yang diam. Seni lukis hanya mampu membuat sebuah gambar yang membisu. Seni suara hanya bisa menghasilkan lagu. Seni tari hanya mampu menghadirkan gerakan. Seni mendidik anak bukan hanya menghadirkan gambar, gerak, dan suara tetapi juga menghasilkan karya demi karya. Anak yang dididik dengan baik dan benar akan tumbuh menjadi orangtua yang bijaksana. Dia akan berperan menyiapkan generasi penerus. Demikian terus berlangsung sampai akhir masa.
	Terlepas dari semua itu, orangtua/pendidik memiliki peran yang sangat besar dalam pendidikan anak. Ditangan merekalah terdapat masa depan anakyang bisa dibentuk menjadi apa saja.
	Anak usia dini mengalami suatu proses perkembangan yang fundamental dalam arti bahwa pengalaman perkembangan pada masa usia dini memberi pengaruh yang membekas dalam jangka waktu lama sehingga melandasi proses perkembangan anak selanjutnya. Undang – undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar  peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 


kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
	Pendidikan anak usia dini pada umumnya dilaksanakan dalam lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga. Keluarga atau orangtua merupakan jalur pendidikan informal dan sebagai pendidik utama bagi anak untuk mengembangkan tugas dan tanggung jawab, potensi, sikap dan perilaku pada anak.  
	Bloom dalam Mulyasa, (2012:4)  mengemukakan bahwa separuh potensi manusia sudah terbentuk ketika berada dalam kandungan sampai usia 4 tahun; dan 30% terbentuk pada usia 4-8 tahun dengan demikian, 80% potensi manusia terbentuk dalam kehidupan rumah tangga dan lingkungan sekitarnya. Oleh karenaitu, disiplin, kebiasaan, karakter kemampuan dan kepribadian seseorang sangat bergantung pada orangtua.
	Menurut Dimas (2005:27) Seorang anak membutuhkan kedisiplinan sebagaimana ia  membutuhkan kasih sayang. Kedisiplinan yang di maksud adalah; Mengajarkan anak kecil menguasai diri sendiri dan berperilaku yang baik dan dapat diterima oleh masyarakat. Seorang anak pasti membutuhkan kedua-duanya, dan ketika menerima kasih sayang dan kedisiplinan, niscahya ia akan berusaha menghormati dan menguasai dirinya sendiri.   
	Hairuddin (2014:107) Disiplin merupakan salah satu  karakter dasar yang harus dimiliki oleh anak-anak. Rumah merupakan tempat belajar yang paling kompeten bagi mereka. Disiplin harus diterapkan sedini mungkin. Anak-anak harus belajar mengatur waktu yang mereka miliki. Mulai dari bangun tidur, aktivitas apa yang mereka lakukan sampai jam tidur malam. Dengan disiplin menggunakan waktu, mereka akan terbiasa untuk mengatur langkah dalam kehidupan yang akan mereka jalani. Disekolah, lingkungan dan kehidupan pribadi.
Menurut Kapoor (2002:191) imbalan, siapa yang tidak ingin mendapatkan pengakuan atas pekerjaan dan perbuatan yang baik? Anak-anak khususnya butuh tepukan dipunggung karena telah menaati norma perilaku yang telah ditetapkan. Hukuman hanya berfungsi sebagai pencegah, hal itu menunjukan pada anak apa yang tidak boleh dilakukan, tetapi imbalan mengajarkan perilaku yang diterima dan diharapkan. Imbalan juga memperkuat perilaku tersebut dan menjadi suatu keharusan jika perubahan jangka panjang dikehendaki.
	Hal ini berarti orangtua memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk perilaku anak dalamdisiplin. Ada beberapacara yang dilakukan orangtua/pendidik dalam mendisiplinkan anaknya, baik secara otoriter, secara permisif, maupun secara demokratis.
Menurut Hurlock (1978:93) Khususnya pendekatan disiplin demokratis dilakukan oleh orangtua dengan memberikan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak memahami mengapa diharapkan mematuhi dan menaati peraturan yang ada, pendekatan disiplin demokratis menekankan aspek edukatif bukan sanksi hukuman. Sanksi hukuman dapat diberikan kepada yang melanggar, akan tetapi hukuman dimaksudkan sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan mendidik.

	Anak-anak tidak dilahirkan dalam keadaan langsung memiliki perasaan yang peka, mengetahui etika dalam bersosial disekolah maupun dimasyarakat, dan mampu berfikir secara benar. akan tetapi mereka memperoleh seluruh hal tersebutdengancara yang lamban dan meyakinkan, Dimas (2005:40).  Tentunya cara yang lamban dan menyakinkan tersebut tidak terlepas dari upaya orangtua untuk membentuk perilaku anak. 
	Salah satu strategi atau upaya orangtua dalam membentuk perilaku anakialah dengan pemberian Reinforcement. Reinforcement adalah konsekuensi yang memperkuat perilaku yang mengikutinya. Sehingga perilaku yang diikuti oleh Reinforcement akan diperkuat dan cendrung diulang lagi pada masa yang akan datang. Dalam Isnaini(2015:5).
Reinforcement merupakan suatu strategi yang dapat meransang anak lebih baik dalam berperilaku. seperti pendisiplinan yang harus dibiasakan sejak dini.  Karna menurut pandangan penulis pada jiwa manusia terdapat rasa bangga yang teramat besar  terhadap suatu  penghargaan (karna merasa diperhatikan), tentunya penghargaan yang didapatkan atas perilaku (perbuatan positif) , 
Ada dua jenis penerapan Reinforcement yaitu salah satunya Positive Reinforcement. Dalam kaitannya Positive reinforcement berupa penghargaan dapat membantu terciptanya disiplin terhadap anak.Seperti misalnya ketika ada salah satu anak diberi pujian atau hadiah oleh orang-orang terdekatnya terutama orangtuanya, anak-anak cendrung memperlihatkan atau menampakan sikap kesenangannya, kegembiraannya, serta keharuannya terhadap penghargaan yang telah didapatkan atau dirasakan anak.Sehingga apapun tuntuttannya ketika anak telah mendapatkan penghargaan, anak seringkali menaati apapun yang menjadi tuntutan tersebut seperti salah satunya bentuk sikap disiplin
Pada observasi diketahui bahwa di Taman Kanak-kanak Al-Falah Kota Jambi terdapat peran guru dan orang tua yang sangat bersahabat dalam mencapai setiap perkembangan anak, seperti yang selalu terjadi yaitu orangtua tampak ikut serta dalam melakukan kegiatan tindakan Positive Reinforcemet untuk dapat meransang anak bersikap disiplin,seperti halnya anak dibimbing dating kesekolah dengan tepat waktu, mengajarkan anak memakai seragam sesuai dengan benar, dan rapi. Mengingatkan anak untuk meletakkan sepatu dan tasnya ditempat yang telah disiapkan oleh ibu guru,  menginatkan anak berbaris tanpa menunggu teman, dan salalu memberikan reward / menjanjikan sesuatu (memberikan iming-iming) agar anak patuh dan lain sebagainya. Serta juga diketahui bahwa adapun dalam penerapan disiplin orangtua kepada anak ditaman kanak-kanak Al-falah Kota Jambi, memiliki penerapan disiplin dengan memiliki beberapa cara teknik pendisiplinan, baik otoriter, permisif,dan demokratis.
Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti dengan menyebarkan angket/kuesioner kesekolah sebanyak 125 orangtua siswa yang mana jumlah item angket/kuesioner sebanyak 15 (Lima belas) item dengan cara orangtua siswa memberi tanda ceklis (√) pada jawaban YA atau TIDAK sesuai dengan keadaan orang tua siswa itu sendiri. 15 (Lima belas)  item tersebut adalah mengenai disiplin demokratis. Dari angket/kuesioner surve awal yang dilakukan peneliti hanya mengambil orang tua yang memberi tanda ceklis (√) pada jawaban YA dengan minimal 10 jawaban Ya pada item tersebut itulah yang peneliti ambil dan menjadi data peneliti. Dari data awal yang disebarkan oleh peneliti yang memberi jawaban YA minimal 10 ada sebanyak 83 orangtua siswa, oleh karena itu peneliti mampu melanjutkan penelitiannya dengan jumlah responden sebanyak 83 orang tua untuk melihat disiplin demokratis yang diterapkan ke anak.
Dengan adanya paparan teori yang mendukung dalam penelitian dan permasalahan yang terjadi di lapangan, dapat ditarik kesimpulan bahwa positive reinforcement yang dilakukan orangtua sangat erat kaitannya dengan disiplin Demokratis anak. Oleh karena itudari pertimbangan diatas penulis ingin mengungkapkan penelitian tentang “HUBUNGAN ANTARA POSITIVE REINFORCEMENT  DENGAN  DISIPLIN  DEMOKRATIS ANAK USIA DINI  DI TK ISLAM AL-FALAH KOTA JAMBI” 
B. Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang penelitian, maka identifikasi masalah penelitian ini dapat diidentifikasikan yaitu:
1. Anak kurang menunjukanDisiplin
2. Positive Reinforcement yang dilakukan orangtua tampak  mendukung setiap Disiplin pada anak. 
C. Batasan Masalah 
	Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu diadakan pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam menggali dan menjawab permasalahan yang ada yaitu: 
1. Peneliti memfokuskan penelitian ini pada Positive Reinforcement yang dilakukan untuk  anak.
2. Disiplin anak dengan Positive Reinforcement yang dilakukan oleh orangtua
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan batasan  masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  Apakah terdapat “Hubungan Antara Positive Reinforcement dengan Disiplin Demokratis Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak Alfalah  Kota Jambi”
E. Tujuan Penelitian 
		Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “HUBUNGAN ANTARA POSITIVE REINFORCEMENT  DENGAN DISIPLIN DEMOKRATIS ANAK USIA DINI  DI TK ISLAM AL-FALAH KOTA JAMBI " 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubungan Positive Reinforcement dengan Disiplin Demokratis anak usia dini di Taman Kanak-kanak Alfalah Kota Jambi. Selanjutnya, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk penelitian lebih lanjut dan masalah lain yang ada kaitannya dengan disiplin maupun cara pendisiplinan anak usia dini, serta sebagai salah satu bahan yang dapat memperkaya penelitian khususnya bidang pendidikan. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Bagi guru, memberi pengetahuan mengenai pemberian Positive Reinforcement dan Disiplin Demokratis pada anak TK Kelompok B, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih cara untuk mengetahui Positive Reinforcement yang berhubungan dengan Disiplin Demokratis anak  TK Kelompok B, dan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam hal penelitian. 
b. Bagi orangtua, sebagai ilmu tambahan pengetahuan tentang pemberian Positive Reinforcement dan Disiplin Demokratis anak di sekolah.
c. Bagi penulis, memberikan pengetahuan baru mengenai hubungan Positive Reinforcement dengan Disiplin Demokratis yang dapat dijadikan pengalaman untuk menerapkannya dalam pembelajaran. 
G. Anggapan Dasar
Sebagai landasan berpikir dalam penelitian ini, maka penelitian menggunakan asumsi sebagai berikut:
a. Hubungan Positive Reinforcement  sangat erat dengan Disiplin Demokratis anak.
b. Orangtua memahami keadaan Disiplin anak.


H. Hipotesis Penelitian
		Dalampenelitian ini terdapat Hubungan Antara Positive Reinforcement  Dengan Disiplin Demokratis Anak Usia Dini  Di Tk Islam Al-Falah Kota Jambi.
I. Definisi Operasional	 
Pendekatan disiplin demokratis dilakukan dengan memberikan penjelasan, diskusi,  dan penalaran untuk membantu anak memahami mangapa di harapkan mematuhi dan mentaati peraturan yang ada. Teknik ini menekankan aspek edukatif bukan sapek hukuman. Sanksi atau hukuman dapat diberikan kepada yang menolak atau melanggar tata tertib. Hukuman di maksud sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan mendidik.
Positive Reinforcement adalah konsekuensi positif yang mengarahkan perilaku untuk meningkatkan kemungkinan terjadinya kembali perilaku tersebut.Konsekuensi yang ditambahkan kelingkungan yang menyebabkan peningkatan dalam respon yang terjadi.
J.  Kerangka Konseptual
	Penelitian bermaksud mencari tahu Hubungan Antara Positive Reinforcement  Dengan Disiplin Demokratis Anak Usia Dini  Di Tk Islam Al-Falah Kota Jambi Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan kerangka berpikir dengan skema yang dapat dilihat pada dibawah ini sebagai berikut :
Gambar 1. Kerangka Konseptual
		Variabel X						Variabel Y
	Positive Reinforcement
	Xy
	Disiplin Demokratis



BAB V
PENUTUP
D. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian korelasi dari populasi 83 anak dengan penentuan total sampling dari populasi 83 anak yang di jadikan sampel, maka nilai r = 0,2713  memiliki arti bahwa  “Hubungan Antara Positive Reinforcement dengan Disiplin Demokratis Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak Al-falah Kota Jambi” termasuk dalam kategori rendah, dilanjutkan dengan perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung =  1,9429  >   ttabel 1,6841 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan Antara Positive Reinforcement dengan Disiplin Demokratis Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak Al-falah Kota Jambi dalam kategori rendah. 
E. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat peneliti kemukakan saran – saran sebagai berikut: 
a. Positive Reinforcement (penguatan positif) saling berkesinambungan agar diharapkan dapat menjadi pengaruh yang positif dalam meningkatkan tingkah laku anak dalam berdisiplin khususnya lingkungan keluarga (tempat tinggal). Untuk itu, disarankan kepada orangtua untuk lebih paham dalam menerapkan Postive Reinforcement (penguatan positif) agar dapat mentsimulus anak sesuai dengan harapan.
b. Disiplin anak yang diterapkan oleh orangtua diharapkan dapat menjadi kebiasaan ketika anak berada dimana saja. 
c. Untuk menanamkan disiplin demokrasi sejak dini pada anak khususnya anak yang berada direntang usia anak kelompok TK B (5-6) tahun para orangtua haruslah mendukung setiap tumbuh kembang anak, memberikan contoh – contoh tauladan yang sesuai norma dan aturan yang berlaku, serta tidak mengekang dan tetap dalam pengawasan orangtua setiap tingkah laku anak tersebut.
















BAB V
PENUTUP
F. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian korelasi dari populasi 83 anak dengan penentuan total sampling dari populasi 83 anak yang di jadikan sampel, maka nilai r = 0,2713  memiliki arti bahwa  “Hubungan Antara Positive Reinforcement dengan Disiplin Demokratis Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak Al-falah Kota Jambi” termasuk dalam kategori rendah, dilanjutkan dengan perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung =  1,9429  >   ttabel 1,6841 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan Antara Positive Reinforcement dengan Disiplin Demokratis Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak Al-falah Kota Jambi dalam kategori rendah. 
G. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat peneliti kemukakan saran – saran sebagai berikut: 
a. Positive Reinforcement (penguatan positif) saling berkesinambungan agar diharapkan dapat menjadi pengaruh yang positif dalam meningkatkan tingkah laku anak dalam berdisiplin khususnya lingkungan keluarga (tempat tinggal). Untuk itu, disarankan kepada orangtua untuk lebih paham dalam menerapkan Postive Reinforcement (penguatan positif) agar dapat mentsimulus anak sesuai dengan harapan.
b. Disiplin anak yang diterapkan oleh orangtua diharapkan dapat menjadi kebiasaan ketika anak berada dimana saja. 
c. Untuk menanamkan disiplin demokrasi sejak dini pada anak khususnya anak yang berada direntang usia anak kelompok TK B (5-6) tahun para orangtua haruslah mendukung setiap tumbuh kembang anak, memberikan contoh – contoh tauladan yang sesuai norma dan aturan yang berlaku, serta tidak mengekang dan tetap dalam pengawasan orangtua setiap tingkah laku anak tersebut.
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